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Setiap tanggal 24 Maret diperingati Hari TBC Sedunia, di mana hari tersebut
menjadi momen yang tepat untuk mengajak keterlibatan multi-sektor. Peringatan
Hari TB Sedunia adalah kesempatan untuk meningkatkan kampanye dengan
penyebarluasan informasi terkait TBC serta mendorong semua pihak untuk terlibat
aktif dalam pencegahan dan pengendalian TBC. Adapun tema global untuk tahun
2023 dalam memperingati Hari TBC sedua adalah "Yes! We can End TB". Tema
yang dipilih oleh Indonesia adalah tema yang berkaitan dengan kerja sama lintas
sektor untuk mencegah dan mencapai eliminasi TBC, yaitu "Ayc Bersama Akhiri
TBC, Indonesia Bisa!™.

Penyakit tuberculosis (TBC) merupakan salah satu permasalahan kesehatan
masyarakat yang belum usai baik secara nasional maupun internasional.
Bagaimana tidak, TBC menjadi salah satu penyebab kematian tertinggi di seluruh
dunia karena setiap hari telah ditemukan hampir 4000 orang meninggal dunia dan
hampir 30.000 setiap harinya orang jatuh sakit karena penyakit ini (WHO, 2021).
Penyakit ini banyak menyerang paru-paru dan dapat menular secara langsung
yang diakibatkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis. Penularan penyakit TBC
melalui droplet yakni saat penderita TBC mengalami batuk, bersin, meludah, dan
berbicara di sekitar orang yang sehat maka penularan terjadi melalui bakteri yvang
berada di udara. Satu penderita TBC dalam satu tahunnya dapat menularkan
bakteri TBC ke 10 hingga 15 orang (Kramer et al, 2014). Bakteri TBC dapat
bertahan 1 hingga 2 jam di udara bebas, hal ini tergantung ada dan tidaknya sinar
ultraviclet, kelembapan dan kondisi ventilasi, bakteri TB akan bertahan berhari-
hari hingga berbulan-bulan jika kondisi hunian gelap dan lembab (Crofton and
Horne, 2002).

Berdasarkan laporan global tuberkulosis oleh World Health Organization (WHO)
tahun 2022 Terdapat delapan negara yang menyumbang dua per tiga dari kasus
tuberkulosis secara global yakni India (28 persen), Indonesia (9,2 persen),
Tiongkok (7,4 persen), Filipina (7 persen), Pakistan (5,8 persen), Nigeria (4,4
persen), Bangladesh (3,6 persen), dan Democratic Republic of the Congo (2,9
persen). Adapun golongan yang menyumbang angka TB terbanyak yakni laki-laki
dewasa (56,5 persen) wanita dewasa (32,5 persen) dan anak-anak (11 persen)
(World Health Organization,2022:13). Berdasarkan World Health Organization
(2021) tuberkulosis menjadi penyebab kematian ke-13 dan pembunuh pada
penyakit menular ke dua di dunia, terdapat 1,5 juta orang yang di perkirakan
meninggal akibat penyakit tuberkulosis. Kasus tuberkulosis di Indonesia
mengalami peningkatan di tahun 2020 ke tahun 2021. Tuberkulosis tahun 2020
yakni sebesar 351.936 dan pada tahun 2021 meningkat menjadi 397.377 kasus
(Kemenkes RI, 2021:172).
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Data kasus TB di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2021 yakni sebesar 44 persen,
jumlah tersebut masih di bawah target nasional yang telah di tetapkan
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur,
2021). Kabupaten Jember merupakan kabupaten yang berada di jawa timur
dengan temuan kasus penyakit tuberkulosis di bawah target nasional. Berdasarkan
profil kesehatan Kabupaten Jember capaian temuan kasus penyakit Tuberkulosis
pada tahun 2021 sebesar 3.036 orang atau sekitar 54,4 persen (Dinas Kesehatan
Kabupaten Jember, 2022).

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Kesehatan RI telah melaksanakan
upaya penanggulangan penyakit TBC. Penemuan kasus TBC adalah langkah utama
vang dilakukan untuk pengendalian TBC, semakin banyak kasus yang di temukan,
maka semakin banyak penderita yang mendapatkan pengobatan, sehingga
mengurangi angka penularan dan kematian akibat penyakit TBC. Pasien TBC yang
belum ditemukan dapat menjadi sumber penularan TBC di masyarakat sehingga
hal ini menjadi tantangan besar bagi program penanggulangan TBC di Indonesia.
Setidaknya ada 3 alasan utama kenapa program penanggulangan TBC ini menjadi
prioritas. Yang pertama TBC merupakan penyakit menular. Arus globalisasi
transportasi dan migrasi penduduk antar negara membuat TBC menjadi ancaman
serius karena sangat mungkin dengan perpindahan manusia antar negara bahkan
antar benua dapat memperluas penularan TBC. Yang kedua adalah apabila
seseorang dinyatakan positif TBC maka dibutuhkan masa pengobatan minimal 6
bulan sampai 1 tahun. Hal ini mengakibatkan banyak terjadi kasus putus obat
(drop out/D0O) sehingga pasien menjadi resistensi terhadap OAT (obat anti TBC)
dan ini bisa menjadi sumber penularan baru. Alasan yang ketiga adalah TBC
menular dengan mudah, yakni melalui udara yang berpotensi menyebar di
lingkungan keluarga, tempat kerja, sekolah, dan tempat umum lainnya. Sehingga
tidak heran apabila setelah ditemukan kasus 1 orang positif TBC maka

dimungkinkan akan menular ke seluruh anggota keluarga.
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Bagaimanakah upaya kita sebagai bagian dari masyarakat Indonesia untuk bisa
Bersama-sama pemerintah ikut andil dalam menanggulangi TBC ini adalah melalui
5 strategi Promosi Kesehatan. Yang pertama melalui strategi Edukasi ke
masyarakat secara masif tentang penyakit TBC mengenai bahaya, gejala dan cara
penanggulangannya. Pemerintah bisa mengoptimalkan media sosial seperti
Facebook, Instagram atau video layanan masyarakat yang diputar di kanal
Youtube. Yang kedua melalui strategi pemberdayaan masyarakat dengan
mengoptimalkan peran tokoh masyarakat dan tokoh agama untuk
menginformasikan penyakit TBC ini saat pengajian atau perkumpulan rutin di
masyarakat. Strategi yang ketiga adalah mendekatkan akses layanan penyakit TBC
ke masyarakat dengan menyediakan layanan yang siap diakses secara gratis oleh
masyarakat mulai dari pemeriksaan dahak dan pengobatan melalui Puskesmas.
Strategi yang keempat adalah kerja sama lintas sektor di mana masalah TBC ini
tidak menjadi tanggung jawab petugas kesehatan saja tetapi juga melibatkan
pihak lain seperti sekolah, perusahaan, kantor pemerintah yang menyediakan
informasi tentang TBC dan akses layanannya. Yang terakhir melalui Kebijakan
yang mengikat misalkan melalui peraturan daerah di level Kabupaten/kota yang
mewajibkan desa mengalokasikan dana ADD untuk program penanggulangan TBC.
Melalui peringatan Hari TBC sedunia ini menjadi momentum penting bagi semua
pihak untuk ikut berperan aktif dalam menurunkan penemuan kasus TBC di
Indonesia guna menuju tahun 2030 Indonesia bebas TBC dan mencapai Tujuan

Pembangunan Berkelanjutan atau Sustainable Development Goals.

Penulis adalah dosen Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Jember, Pengurus
PERSAKMI dan IAKMI Cabang Jember
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